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Rancang Bangun Sistem Nurse Call 

 

ABSTRAK 

Sistem Nurse Call konvensional yang hanya menyediakan panggilan satu arah masih 

membatasi efektivitas komunikasi antara pasien dan tenaga medis, sehingga tenaga medis 

tidak dapat mengetahui kebutuhan pasien sebelum tiba di lokasi. Survei pada tujuh rumah 

sakit menunjukkan bahwa hanya tiga rumah sakit yang telah menerapkan fitur komunikasi 

dua arah, sementara area toilet pasien yang memiliki risiko jatuh tinggi umumnya belum 

dilengkapi sistem panggilan darurat. Permasalahan tersebut mendorong perlunya rancang 

bangun sistem yang mengintegrasikan komunikasi dua arah, Emergency Toilet, dan Master 

Station agar respons pelayanan kesehatan menjadi lebih cepat dan aman. Metode yang 

digunakan meliputi perancangan enclosure, penyusunan rangkaian elektronik pada Master 

Station, Switch Station, Sub-Station 2 Arah, dan Emergency Toilet, dilanjutkan dengan 

realisasi perangkat keras serta pengujian tegangan, arus, drop tegangan sinyal call, dan 

intensitas suara pada lima kanal panggilan dua arah dan lima kanal emergency toilet. Hasil 

pengujian menunjukkan tegangan kerja Master Station stabil pada kisaran 11,85 sampai 

11,86 volt dengan arus 0 mA saat standby, 50 mA saat call, dan 350 mA saat response. 

Pengujian drop tegangan pada kabel sepanjang 100 meter menunjukkan penurunan 

tegangan sekitar 0,47 sampai 0,58 volt, namun sistem tetap mampu beroperasi dengan baik 

tanpa gangguan pengiriman sinyal. Secara keseluruhan, sistem yang dirancang berhasil 

menjalankan fungsi komunikasi dua arah, pemanggilan darurat toilet, serta pemantauan 

terpusat melalui Master Station dengan kinerja yang stabil dan andal sesuai kebutuhan 

pelayanan kesehatan di rumah sakit. 

Kata Kunci: Emergency Toilet, Master Station, Nurse Call, Panggilan Dua Arah, Sub-

Station, Switch Station 
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Design and Development of a Nurse Call System 

 

ABSTRACT 

Conventional Nurse Call systems that only provide one-way calling still limit the 

effectiveness of communication between patients and medical staff, preventing staff from 

knowing patient needs before arriving at the location. A survey of seven hospitals found 

that only three had implemented two-way communication features, while patient toilet 

areas, which carry a high fall risk, generally lacked emergency call systems. This problem 

drove the need to design a system integrating two-way communication, an Emergency 

Toilet, and a Master Station so that healthcare response becomes faster and safer. The 

method applied included enclosure design, assembly of electronic circuits for the Master 

Station, Switch Station, two-way Sub-Station, and Emergency Toilet, followed by hardware 

realization and testing of voltage, current, call-signal voltage drop, and sound intensity 

across five two-way call channels and five emergency toilet channels. Test results showed 

the Master Station's operating voltage remained stable between 11.85 and 11.86 volts, with 

a current of 0 mA in standby, 50 mA during a call, and 350 mA during response. Voltage-

drop testing over a 100-meter cable showed a decrease of about 0.47 to 0.58 volts, yet the 

system still operated properly without any signal transmission disruption. Overall, the 

designed system successfully performed two-way communication, emergency toilet calling, 

and centralized monitoring through the Master Station with stable and reliable 

performance suited to hospital healthcare service needs. 

Keywords: Emergency Toilet, Master Station, Nurse Call, Sub-Station, Switch Station, 

Two-Way Communication 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi telah mendorong peningkatan fungsi Sistem Nurse 

Call dari yang sebelumnya hanya berupa panggilan satu arah menjadi sistem 

komunikasi dua arah. Pada sistem ini, pasien dan tenaga medis dapat melakukan 

komunikasi suara secara langsung. Melalui komunikasi tersebut, tenaga medis 

dapat mengetahui kebutuhan pasien sebelum mendatangi lokasi, sehingga proses 

pelayanan menjadi lebih efektif dan waktu respons dapat dipersingkat. Penerapan 

sistem komunikasi dua arah sangat bermanfaat pada ruang rawat inap maupun area 

perawatan yang memerlukan pengawasan lebih intensif (Brilian Erranaomi & Dwi 

Astuti, 2024). 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan di Rumah Sakit Meilia Cibubur, 

Rumah Sakit Mary Cileungsi, Rumah Sakit MH Thamrin Cileungsi, Rumah Sakit 

Ibu dan Anak Kenari, Rumah Sakit Umum Daerah Kota Bekasi, Rumah Sakit 

Hermina Cileungsi, dan Rumah Sakit Permata Bekasi, hanya sebagian rumah sakit 

yang telah dilengkapi fitur komunikasi dua arah antara pasien dan tenaga medis. 

Hasil survei menunjukkan bahwa dari tujuh rumah sakit yang diamati, hanya tiga 

rumah sakit yang telah menerapkan fitur komunikasi tersebut, sedangkan empat 

rumah sakit lainnya masih menggunakan sistem pemanggil perawat tanpa fasilitas 

komunikasi audio (Nursanto et al., 2021). Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pengembangan sistem Nurse Call yang andal dan sesuai dengan kebutuhan 

operasional rumah sakit masih diperlukan untuk mendukung efektivitas komunikasi 

antara pasien dan tenaga kesehatan. 

Selain ruang perawatan, fasilitas toilet pasien juga perlu dilengkapi dengan 

sistem pemanggilan darurat sebagai bagian dari upaya meningkatkan keselamatan 

pasien. Oleh karena itu, dikembangkan sistem Emergency Toilet yang berfungsi 

sebagai media bagi pasien untuk mengirimkan panggilan darurat kepada tenaga 

medis ketika membutuhkan pertolongan. Informasi panggilan tersebut dikirim 
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secara cepat sehingga petugas kesehatan dapat segera mengetahui adanya kondisi 

darurat dan memberikan penanganan yang diperlukan (Zou et al., 2023). 

Toilet merupakan salah satu area di rumah sakit yang memiliki risiko 

kecelakaan lebih tinggi dibandingkan area lainnya karena kondisi lantai yang sering 

basah dan licin, ruang yang terbatas, serta pasien umumnya berada di dalam toilet 

tanpa pendamping. Risiko tersebut semakin besar pada pasien lanjut usia, pasien 

pascaoperasi, maupun pasien dengan keterbatasan mobilitas yang rentan 

mengalami terpeleset atau terjatuh. Penelitian menunjukkan bahwa aktivitas 

toileting merupakan salah satu penyebab utama kejadian pasien jatuh di rumah sakit 

sehingga area toilet memerlukan perhatian khusus dalam upaya peningkatan 

keselamatan pasien. Apabila kondisi tersebut tidak segera diketahui oleh tenaga 

medis, penanganan dapat terlambat dan berpotensi memperburuk kondisi pasien. 

Oleh karena itu, penerapan sistem Emergency Toilet menjadi penting sebagai sarana 

bagi pasien untuk segera mengirimkan sinyal panggilan darurat kepada tenaga 

medis (O'Neill et al., 2024). 

Dalam pengoperasiannya, seluruh informasi panggilan yang berasal dari 

ruang pasien maupun Emergency Toilet perlu dikelola oleh suatu pusat kendali. 

Perangkat yang berfungsi sebagai pusat pengendalian tersebut adalah Master 

Station. Master Station bertugas menerima, menampilkan, serta mengelola 

informasi panggilan yang masuk sehingga tenaga medis dapat mengetahui lokasi 

pasien yang membutuhkan bantuan dan memberikan respons yang sesuai (Brilian 

Erranaomi & Dwi Astuti, 2024). 

Berdasarkan kondisi tersebut, keberadaan sistem yang mengintegrasikan 

komunikasi dua arah, Emergency Toilet, dan Master Station menjadi sangat penting 

dalam menunjang pelayanan kesehatan. Oleh karena itu, pada tugas akhir ini 

dilakukan rancang bangun Sistem Panggilan 2 Arah Tenaga Medis, Emergency 

Toilet, dan Master Station pada Nurse Call sebagai upaya untuk meningkatkan 

efektivitas komunikasi, mempercepat respons pelayanan, serta mendukung 

keselamatan pasien di lingkungan fasilitas kesehatan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah dari pembuatan Tugas Akhir ini adalah: 

1. Bagaimana merancangbangun sistem panggilan dua arah antara pasien dan 

tenaga medis pada sistem Nurse Call? 

2. Bagaimana sistem Emergency Toilet sebagai media pemanggilan tenaga 

medis saat terjadi keadaan darurat di kamar mandi pasien? 

3. Bagaimana Master Station mampu menerima dan menampilkan informasi 

panggilan dari Sub-Station Panggilan 2 Arah dan Emergency Toilet? 

4. Bagaimana kinerja sistem Nurse Call yang mengintegrasikan komunikasi 

dua arah, Emergency Toilet, dan Master Station berdasarkan hasil 

pengujian? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam tugas akhir ini hanya 5 kanal pada sistem panggilan 

dua arah tenaga medis dan 5 kanal pada emergency toilet. 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan dari pembuatan Tugas Akhir ini adalah: 

1. Membuat alat Sistem Nurse Call. 

2. Memudahkan pasien berkomunikasi dengan tenaga medis dan tenaga medis 

mengetahui pasien yang memerlukan penangan medis. 

1.5 Luaran 

Luaran yang diharapkan dari Tugas Akhir ini adalah: 

1. Laporan Tugas Akhir 

2. Alat Sistem Nurse Call 

3. Artikel/Jurnal Ilmiah
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil rancang bangun dan pengujian sistem panggilan 2 arah 

dan emergency toilet, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Merancang bangun sistem panggilan dua arah antara pasien dan tenaga 

medis pada sistem Nurse Call berhasil dilakukan dengan mengintegrasikan 

Master Station, Switch Station, Sub-Station 2 Arah, dan Emergency Toilet 

sehingga sistem mampu melakukan pemanggilan, penerimaan panggilan, 

komunikasi dua arah, serta pengiriman sinyal darurat dengan baik 

berdasarkan hasil pengujian tegangan, arus, transmisi sinyal, dan intensitas 

suara. 

2. Sistem Emergency Toilet berhasil digunakan sebagai media pemanggilan 

tenaga medis saat keadaan darurat dengan mengirimkan sinyal panggilan ke 

Master Station sehingga bantuan dapat diberikan dengan lebih cepat. 

3. Master Station mampu menerima dan menampilkan informasi panggilan 

dari Sub-Station Panggilan 2 Arah dan Emergency Toilet melalui indikator 

LED dan ringer. Saat panggilan diterima, sistem memberikan notifikasi 

kepada tenaga medis sehingga lokasi yang memerlukan bantuan dapat 

segera diketahui dan ditindaklanjuti. 

4. Kinerja sistem Nurse Call yang mengintegrasikan komunikasi dua arah, 

Emergency Toilet, dan Master Station telah berjalan dengan baik 

berdasarkan hasil pengujian. Sistem berfungsi sesuai perancangan dengan 

tegangan kerja Master Station sebesar 11,86 V, arus 0 A pada kondisi 

standby, 0,05 A pada kondisi call, dan 0,35 A pada kondisi response. Selain 

itu, hasil pengujian drop tegangan pada setiap kanal masih berada dalam 

batas kerja sistem, sehingga sistem bekerja secara stabil dan andal. 

5.2 Saran 

Untuk pengembangan selanjutnya, Sistem Panggilan Dua Arah Tenaga Medis 

dan Emergency Toilet pada Nurse Call disarankan agar dilengkapi dengan fitur 
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pencatatan data (call logging). Fitur ini dapat diimplementasikan dengan 

menambahkan memori eksternal atau basis data (database) sebagai media 

penyimpanan, sehingga seluruh riwayat panggilan dapat direkam secara sistematis 

dan dianalisis di kemudian hari. 
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